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ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of the company tax aggressiveness
towards corporate social disclosure responsbility (CSR). The dependent variable in this
study is the disclosure of corporate social responsibility contained in the company's annual
report sample. While the independent variable is the aggressiveness taxes are measured
using tax rates effective proxy. This study uses five control variables are firm size,
leverage, capital intensity, market to book ratio and return on assets.

Samples were manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in a
row in 2014-2015. Samples were selected using purposive sampling and acquired 56
companies per year that meet the criteria. After going through the stage of data processing,
then there are 8 data outliers that should be excluded from the study so that the total
sample is 94 companies. This study used ordinary least squares analysis as a test analysis.

The results showed that the aggressiveness of the corporate tax positive and
sgnificant impact on the disclosure of CSR Companies that perform actions
aggressiveness higher taxesis likely to disclose CSRinformation is greater than companies
that take action aggressiveness low taxes and that no action aggressiveness taxes at all.
This is consistent with the theory of legitimacy used in the study.

Keyword : corporate social respons bility, corporate tax agressiveness, legitimacy theory.



ABSTRAK

Pendlitian ini  bertuyjuan untuk menganaliss pengaruh  agresivitas  pajak  yang
dilakukan perusahaan terhadap pengungkapan informasi corporate social responsibility
(CSR). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan corporate social
responsbility yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan sampel.  Sedangkan
variabel independennya adalah agresivitas pajak yang diukur dengan menggunakan proksi
effective tax rates. Penelitan ini menggunakan lima variabel kontrol yaitu ukuran
perusahaan, leverage, intensitas modal, market to book ratio dan return on asset.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara berturut-turut pada tahun 2014-2015. Sampel dipilih dengan metode
purposve sampling dan diperoleh 56 perusahaan per tahun yang memenuhi Kriteria
Setelah melalui tahap pengolahan data, meka terdapat 8 data outlier yang harus dikeluarkan
dari penelitian sehingga total sampel yang digunakan adalah 94 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan analisis ordinary least square sebagai Ui analisisnya

Hasl penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pagjak perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang melakukan tindakan
agresvitas pajak yang tingg cenderung untuk mengungkapkan informess CSR yang lebih
besar dibandingkan perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pagjak rendah maupun
yang tidak melakukan tindakan agresivitas pajak sama sekali . Hal ini sesuai dengan teori
legtimasi yang digunakan dalam penelitian.

Kata kunci : corporate social responsbility, agresivitas pajak, teori legitimasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pengertian pajak adalah
kontribus wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersfat
memeksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bag sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Berdasarkan pengertian diatas, meka terlinat jelas bahwa pajak merupakan hal yang sangat
penting bag suatu negara.

Ketentuan pemungutan pajak diatur dalam pasal 23A Undang-Undang Dasar 1945
Amandemen IIl yang berbunyi “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk
keperluan negara diatur dengan undang-undang” (Waluyo, 2010). Penerimean pajak
nantinya akan digunakan oleh pemerintah untuk membiayal semua keperluan negara yang
sudah tercantum dalam rancangan anggaran penmbiayaan dan belanja negara dalam hal
pendanaan pembangunan nasional bagi kesgjahteraan rakyat.

Di Indornesia, pajak memberikan kontribus yang lebih besar bila dibandingkan
dengan penerimaan atau pendapatan yang lainnya. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesa Nomor 20 Tahun 1997, pendapatan yang diperoleh di Indonesia berasal dari
pendapatan dalam negeri dan penerimaan hibah. Pendapatan dalam negeri diperoleh dari

penerimaan perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sedangkan untuk



penerimean hibah berasal dari negara-negara pendonor maupun dari  organisas

internasional.
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Gambar 1.1

Grafik Pendapatan negara berdasarkan APBN
(dalam triliyun rupiah)
Sumber : Kementerian K euangan

Berdasarkan grafik diatas, terlinat jelas bahwa pendapatan negara lebih barnyak

diperoleh dari penerimaan perpajakan. Penerimaan perpajakan ini berasal dari pendapatan

paak dalam negeri berupa Pgjak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak

Bum dan Bangunan (PBB), pendapatan cukai, pgak lainnya dan berasal dari pendapatan

paak perdagangan internasional berupa pendapatan bea masuk serta pendapatan bea

keluar. Penerimaan perpagjakan terus mengalam kenaikan setigp tahunnya, kenaikan yang

paing signifikan terjadi di tahun 2013 yaitu sebesar 76% total pendapatan negara berasal

dari penerimaan pagjak bila dibanding tahun sebelumnya yang hanya sebesar 73% sgja. Pada

tahun 2014 penerimaan perpajakan berkontribus sebesar 76% dari total pendapatan negara,

angka ini

meningkat ditahun 2015 menjadi sebesar 78%.



Pajak negara diperolen dari laba usaha yang diterima setigp tahunnya oleh
perusahaan-perusahaan maupun dari pendapatan yang diterima oleh masyarakat yang telah
terdaftar secara sah sebagal wajib pajak. Wajib pagak berdasarkan ketentuan undang-
undang terdiri dari wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan (Siti Resmi, 2011).
Tingginya pagak yang harus dibayarkan oleh perusahaan ini merupakan hal yang paling
dihindari oleh perusahaan, karena akan menambah beban dan akan mengurangi laba
perusahaan yang nantinya akan berpengarun terhadap penilaian negatif para pemegang
saham atas kinerja perusahaan tersebut (Yoehana, 2013).

Tindakan mangjemen yang didesain untuk meminimalkan pajak perusahaan dengan
melakukan agresivitas pajak sudah menjadi hal yang umum bag perusahaan-perusahaan di
seluruh dunia (Lanis dan Richardson, 2012). Menurut Slemrod (2004) agresivitas pajak
didefiniskan sebagai sebuah aktivitas yang spesifik yang mencakup berbagai transaks,
dimana tujuan utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban perusahaan.

Sedangkan menurut Khuruna dan Moser (2009) agresivitas pajak merupakan upaya
tax planning perusahaan yang dilakukan dengan dua cara yaitu tax avoidance dan tax
sheltering, sehingga tindakan agresivitas pajak merupakan tindakan yang memang sudah
dirancang dan direncanakan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak agar nilai laba
setelah pajak yang diperoleh perusahaan dapat lebih tinggi.

Menurut Asrarani (2013) daam meminimalkan jumlah pajak yang harus
ditanggung, perusahaan akan melakukan upaya tax planning untuk menurunkan jumlah
paak terutangnya. Upaya ini dapat dilakukan balk secara legal maupun ilegal. Cara ilega
daam meminmalkan jumlah pajak terutang adalah dengan melakukan penggelapan pajak

melalui  penggunaan cara-cara yang melanggar hukum untuk mengurang atau  bahkan



menghilangkan beban pagak terutang. Cara legal yang dapat dilakukan adalah dengan

memanfaatkan celah-celah yang terdapat dalam peraturan perpgjakan untuk menghindari
atau bahkan menghilangkan pajak terutang.

Menurut Darmadi (2013), tindakan nyata yang dapat dilakukan perusahaan dalam
melakukan praktek agresivitas pagjak ini adalah dengan tindakan yuridis dimana perusahaan
akan melakukan kegiatan dengan cara yang sedemkian rupa sehingga kegiatan yang
dilakukan tersebut tidak terkena pajak. Apabila dilinat dari sis wajib pajak, adalah hal yang
legal jika wajib pagak memiliki cara dalam meminimalkan jumiah pajak terutangnya selama
hal tersebut tidak melanggar hukum

Dilinat dari segi sosia, tindakan perusahan yang dengan senggja dan terencana
dalam melakukan penurunan jumiah pagjak yang seharusnya mereka bayarkan kepada
negara melalui tindakan agresivitas il merupakan tindakan yang dianggap tidak sesuai
dengan hargpan yang dimiliki masyarakat (Lanis dan Richardson, 2013). Ha ini
dikarenakan pembayaran pajak perusahaan berkaitan langsung dengan pengadaan barang-
barang publik yang dapat dinkmeti oleh semua lapisan masyarakat seperti pendidikan,
pertahanan nasional, kesehatan masyarakat dan hukum (Freedman, 2003; Landolf, 2006;
Williams, 2007; Friese et al, 2008 dalam Lanis dan Richardson, 2013).

Selan pembayaran pajak yang rutin dilakukan setigp tahun, perusahaan juga
dibebani dengan adanya tanggung jawab lain yaitu tanggung jawab sosial atau yang biasa
disebut dengan igtilah corporate social responsbility (CSR) dimana hal ini sudah diatur
dalam Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 mengenai Tanggung Jawab
Sosia dan Lingkungan Perusahaan. Dalam undang-undang ini dinyatakan bahwa Perseroan

Terbatas (PT) yang bergerak di bidang sumber daya alam wajib untuk melaksanakan



tanggung jawab sosal dan lingkungan khususnya di sekitar operasional  perusahaan
maupun di seluruh wilayah Indonesia.

Pada tahun 2012 telah diterbitkan aturan pelaksanaan yang lebih teknis terkait
dengan kegatan pelaksanaan tanggung jawab sosiad perusahaan melalu  Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 47 tahun 2012. Daam PP tersebut dijelaskan antara lain terkait
dengan pelaksanaan tanggung jawab sosia dan lingkungan perusahaan yang harus
dilaksanakan baik didalam maupun diluar perusahaan.

Sdain itu, Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 pasal 15(b)
juga menyebutkan bahwa setigp penanam modal wajib untuk melakukan tanggung jawab
sosa perusahaan. Perusahaan yang tidak memenuhi kewajibannya dalam melak sanakan
tanggung jawab sosia dan lingkungan seperti yang telah ditentukan dalam pasal 15 akan
dikenakan sanks, pembekuan kegiatan usaha dan/atau fadlitas penanaman modal, atau
pencabutan kegiatan usaha dar/atau fasilitas penanaman modal seperti yang telah tertulis di
pasal 34.

Menurut Yasin (2012) sebelum diterbitkannya peraturan dan undang-undang terkait
kegiatan CSR, kinerja perusahaan akan dinilai balk hanya dilinat dari aspek keuangan dan
aspek shareholdernya sgja. Namun saat ini dua hal itu dirasa tidaklah cukup untuk dapat
menyatakan bahwa perusahaan tersebut benar-benar memiliki kinerja yang baik. Nilai
perusahaan saat ini juga dilihat dari tanggung jawabnya terhadap masyarakat akibat dari
kegiatan operasiona yang telah dilakukan. Tanggung jawab sosial ini merupakan bentuk
kepedulian perusahaan terhadap mesyarakat di sekitar tempat operas perusahaan yang

diwuyjudkan melalui kegiatan yang memiliki nilai-nilai sosial (Ardian, 2013).



Tanggung jawab sosial perusahean ini dipandang sebaga wujud akuntabilitas
perusahaan terhadap publik untuk menjelaskan berbagai dampak yang terjadi karena
kegiatan operasonal perusahean (Ghozali dan Chariri, 2007). Hal itu dapat dilakukan
perusahaan dengan berinvestas secara nyata pada sektor yang rameh  lingkungan,
melaksanakan bakti sosial, mengolah limbah yang menyebabkan pencemaran lingkungan,
dan kegiatan lain yang memberikan dampak postif bagi mesyarakat (Memed, 2001).

Gray et al (1995) menyatakan bahwa perusahaan akan berusaha untuk memperoleh
legitimas dan mempertahankan hubungan dengan lingkungan sosial politik yang lebih luas
dimana mereka beroperas, sedangkan tanpa adanya legitimas meka perusahaan tidak akan
dapat bertahan daam melanutkan produksinya.  Lindblom (1994) mendefiniskan
legtimas organisas sebagal status yang muncul ketika sistem nilai dalam sebuah entitas
sama dengan sstem nilai yang ada dalam sstem sosia yang lebih besar dimana entitas
tersebut berada.

Teori legtimes ini mengindikaskan bahwa ketika ada perbedaan antara tindakan
perusahaan dengan harapan dari masyarakat, mangjemen perusahaan akan menggunakan
pengungkapan media dalam hal laporan keuangan tahunan untuk membantu meringankan
perhatian komunitas atau yang lebih tepatnya apa yang mereka rasa itu sebagai perhatian
komunitas (Hurst, 1970; Londblom, 1994; Gray et al, 1995 dalam Lanis dan Richradson,
2013).

Perusahaan yang melakukan kewsjibannya dalam tanggung jawab sosia terhadap
mesyarakat harus menyiapkan dana yang cukup besar dalam pembiayaan kegiatan
tanggung jawab sosia tersebut (Yoehana, 2013). Besarnya dana yang dibutuhkan ini dirasa

dapat berdampak buruk terhadap laba perusahaan yang akan diperoleh setigp tahunnya.



Rendahnya laba perusahaan akan berdampak pada menurunnya jumiah beban paak yang
harus disetorkan perusahaan ke kas negara. Inilah salah satu bentuk tindakan agresivitas
paak yang sering dilakukan perusahaan seperti yang telah disebutkan pada bagian
sebelumya, yaitu perusahaan akan memasukkan beban dan biaya yang diperbolehkan
sebagal pengurang penghasilan kena pajak yang dalam hal ini adalah biaya tanggung jawab
sosia sehingga akan mengurang jumlah beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan
(Octaviana, 2013).

Menurut Yasin (2012) maesyarakat cenderung untuk tidak mempelgjari terlalu dalam
apakah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan kegiatan corporate social responsibility
ini memang sudah sesuai dengan tingkat kepatutan dan kewajaran yang dikaitkan dengan
potens risko operasional masing-masing perusahaan sesuai dengan yang tercantum dalam
pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan (Size), leverage, capital intensity, market to book ratio, dan return on asset
(Lanis dan Richardson, 2013). Beberapa pengungkapan tanggung jawab sosia perusahaan
normalnya dihubungkan kedalam literatur dengan teori sistem yang berorientas seperti
legitimasi, ekonomi politik, dan teori stakeholder (Wilshusrst and Frost, 2000; Campbell et
al, 2002; Deegan et al, 2002 dalam Lanis dan Richardson, 2013). Dalam korteks sosial
politik, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diasumsikan sebagai  sebuah
interaks yang dilakukan oleh mangemen perusahaan dengan mesyarakat sekitarnya untuk
mempengaruhi perseps mereka (Deegan, 2002 dalam Lanis dan Richardson, 2013).

Berdasarkan waian diatas, penelitian ini merupakan pengermbangan dari penelitian

yang telah dilakukan oleh Lanis dan Richardson pada tahun 2013 dalam konteks



perpgakan di Indonesa. Namun, dalam penelitian ini sampel dan proks yang digunakan
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson, hal ini dikarenakan
di Indonesa belum ada pengelompokan perusahaan mana sgja yang melakukan tindakan
agresvitas pagjak dan yang tidak melakukan tindakan agresivitas pajak. Namun demikian,
Direktorat Jenderal Pgak telah melakukan pengindikasian terhadap beberapa  sektor
perusahaan yang dicurigai telah terlibat dalam tindakan agresivitas pajak.

Perelitian ini hanya akan meneliti apakah perusahaan yang diindikas melakukan
tindakan agresvitas pagak akan mengungkapkan informes CSR yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahean yang non agresf pajak. Adapun judul penelitian yang
digjukan adalah “ANALISIS PENGARUH AGRESIVITAS PAJAK TERHADAP
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY : UNTUK MENGUJI
TEORI LEGITIMASI (Studi Empiris Pada Perusahaan M anufaktur Yang Telah

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2015)”

12  Rumusan M asalah

Bag suatu negara, pajak merupakan sumber pendapatan yang sangat pernting dan
terbesar. Namun berbeda halnya bagi perusahaan, pajak merupakan sebuah beban yang
sangat dihindari karena dapat mengecilkan laba perusahaan yang akan diperoleh. Hal inilah
yang menjadi pertentangan, dimana perusahaan yang bertindak sebagai wajib pajak
berusaha untuk meminimalkan beban pajaknya melaui cara yang legal maupun ilegal
sedangkan pemerintah berusaha agar bisa mendapatkan penerimaan yang sebesar-besarnya
untuk pembiayaan kegiatan pembangunan negara meldul penerimean pajak. Kegatan

perusahaan dalam meminimalkan beban pagjaknya merupakan kegatan yang dianggap tidak



sesual dengan harapan yang diinginkan masyarakat. Karena adanya pertentangan ini, maka
penelitian ini digunakan untuk dapat menjawab :

Apakah agresvitas pagak perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
informasi corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang telah terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-20157?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan mesalah yang telah dijelaskan diatas, meka tuuan dari
penelitian ini adalah untuk menganaliss pengaruh agresivitas pajak yang dilakukan

perusahaan terhadap pengungkapan informasi corporate social responsibility.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat bagi pihak luar yang dapat diperoleh dari penelitian mengenai pengaruh
agresvitas pajak terhadap pengungkapan corporate social responsbility ini antara lain
adalah :

1. Manfaat teoritis : diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
faktor agresvitas pagak perusahean yang dapat mempengaruhi  pengungkapan
corporate social responsihility.

2.  Manfaat praktis : diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi
pinak mangjemen perusahaan yang melakukan pengungkapan corporate social
responsibility. Selain itu juga dapat memberikan referens penilaian kepada investor

terkait perusahaan yang memiliki ketaatan akan pembayaran pajak untuk negara.
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15 Sistematika Penulisan

Tahap penudisan skrips ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan

sebagal berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Daam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan pendlitian, manfaat penelitian, dan sistemetika penuisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini beris landasan teori yang digunakan untuk membahas mesalah dalam
penelitian. Selain itu, bab ini juga membahas mengenai penelitian terdahulu

yang pernah dilakukan, kerangka pemikiran serta pengembangan hipotess.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menelaskan tentang defins operasonal variabel dan variabel
penelitian, popuas dan sampel pendlitian, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data serta metode analisis data.

- ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi obyek pendlitian, andlisis data, serta

pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini beris tentang kesmpulan pendlitian, keterbatasan penelitian, dan

saran yang digjukan oleh penulis.



